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ABSTRAK

Kriminalitas merupakan salah satu permasalahan pelik dalam kehidupan masyarakat
mengenai masalah keamanan dan ketentraman. D1 Kota-kota besar di Indonesia, khususnya
di Kota Semarang masih didominasi oleh adanya tindak kriminalitas yang tinggi.
Penelitian ini mengembangkan suatu Aplikasi Daerah Rawan Kriminalitas dengan kriteria-
kriteria yang dianalisis sebagai penyebab kriminalitas. Pembangunan Aplikasi ini
menggunakan metode pengembangan prototipe serta menggunakan bahasa pemrograman
PHP, DBMS MySQL, metode Simple Additive Weighting dan Fuzzy Simple Additive
Weighting. Penentuan daerah rawan kriminalitas merupakan salah satu jenis Sistem
Pendukung Keputusan (SPK). Kriteria yang digunakan sebagai penentuan penyebab
kriminalitas adalah kinerja polsek, angka tindak kejahatan, kepadatan penduduk dan angka
kemiskinan. Banyaknya aspek yang harus dianalisis tersebut maka digunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dan Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW) yang
kemudian akan dibandingkan hasilnya. Tingkat kerawanan dibedakan menjadi empat kelas
kerawanan yaitu daerah tidak rawan kriminalitas, daerah cukup rawan kriminalitas, daerah
rawan kriminalitas, dan daerah sangat rawan kriminalitas. Keluaran dari Aplikasi ini yaitu
diperoleh perbedaan data daerah rawan kriminalitas untuk setiap kelurahan di Kota
Semarang yang ditampilkan per bulan berdasarkan kedua metode yang digunakan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa metode SAW memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode Fuzzy SAW. Metode SAW memiliki akurasi 90.4%
sedangkan metode Fuzzy SAW memiliki tingkat akurasi 78.53%.

Kata Kunci: Simple Additive Weighting, Fuzzy Simple Additive Weighting, Rawan
Kriminalitas, Kota Semarang



ABSTRACT

Criminality is one of the most complicated issues in people's lives regarding security and
peace issues. In Big Cities in Indonesia, especially in Semarang City is still dominated by
high crime. This thesis develops a Critical Area Information System with criteria that are
analyzed as the cause of criminality. The development of this system uses prototype
development method and uses PHP programming language, DBMS, MySQL, and Simple
Additive Weighting and Fuzzy Simple Additive Weighting methods. Determination of
crime prone areas is one type of Decision Support System (DSS). The criteria used to
determine the causes of crime are the performance of the police, crime rate, population
density and poverty rate. The number of aspects that must be analyzed is then used Simple
Additive Weighting (SAW) and Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW) method which
will then compare the result. The level of vulnerability is divided into four classes of
vulnerability, namely areas not prone to criminality, areas prone to crime, crime prone
areas, and areas very vulnerable to criminality. The output of this system is obtained by the
difference of crime prone area data for each kelurahan in Semarang City which is
displayed per month based on the two methods used. The results of this study indicate that
the SAW method has a higher level of accuracy than the Fuzzy SAW method. The SAW
method has an accuracy of 90.4% while the Fuzzy SAW method has an accuracy rate of
78.53%.

Keywords : Information System, Simple Additive Weighting, Fuzzy Simple Additive
Weighting ,Crime-prone, Semarang City
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BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, serta ruang
lingkup mengenai Perbandingan Metode Simple Additive Weighting dan Fuzzy Simple
Additive Weighting pada Aplikasi Daerah Rawan Kriminalitas di Kota Semarang (SDRK).

1.1. Latar Belakang

Kejahatan merupakan salah satu masalah sosial yang dihadapi oleh
masyarakat di dunia ini. Jenis kejahatan terbagi atas empat kategori yaitu tindak
kejahatan konvensional (pembunuhan), tindak kejahatan transnasional (narkoba),
tindak kejahatan berimplikasi kontijensi (kerawanan sosial) dan tindak kejahatan
terhadap kekayaan negara (korupsi) (Soerjono, dalam Prasetyo, 2014). Di Kota
Semarang, angka jumlah kejahatan terus bertambah dari tahun ke tahun. Berdasarkan
data yang didapat dari Polrestabes Semarang, selama tahun 2017 tercatat telah terjadi
2.271 tindak kejahatan konvensional diantaranya tindak pencurian, curanmor,

penipuan, pembunuhan, dan tindak kejahatan lainnya.

Penegak Hukum sering mengalami kesullitan di dalam optimalisasi sumber
daya untuk melakukan kajian dan analisis tindak kejahatan. Penerapan teknologi
komputer dianggap sebagai suatu kebutuhan dalam segala aspek kehidupan saat ini.
Hal ini dikarenakan dapat membuat pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien.

Khususnya dalam bidang pengolahan data tindak kejahatan (Erlando, 2014)

Penentuan daerah rawan kriminalitas merupakan salah satu dari jenis Sistem
Pendukung Keputusan (SPK). SPK adalah suatu sistem informasi berbasis komputer
yang mengkombinasikan model dan data untuk memberikan dukungan dalam
memecahakan masalah semi terstruktur atau masalah ketergantungan yang
melibatkan pengguna secara mendalam kepada pengambil keputusan (Turban et al.,
2005). Salah satu metode yang digunakan dalam SPK yaitu Simple Additive
Weighting (SAW). SAW merupakan sebuah prosedur multi atribut berdasar konsep

dari penjumlahan terbobot, yaitu dengan mencari penjumlahan terbobot dari rating
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kinerja pada setiap alternatif di semua kriteria dimana skor tertinggi merupakan

alternatif terbaik yang akan diambil (Malczewski, 1999).

Penelitian mengenai Metode Simple Additive Weighting dan Fuzzy Simple
Additive Weighting, yaitu Perbandingan Metode Simple Additive Weighting dan
Fuzzy Simple Additive Weighting pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Karyawan Teladan di Perhutani KBM Pemasaran Randu Blatung, diperoleh
keputusan perankingan prioritas dalam pemilihan karyawan teladan berdasarkan
metode SAW dan Fuzzy SAW. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode SAW
lebih efisien dari segi algoritma dan pengkodean namun memiliki tingkat akurasi
yang sama dengan metode Fuzzy SAW (Kholik, 2015). Penelitian lain dengan
metode yang berbeda yaitu mengenai Pemetaan Daerah Rawan Kriminalitas di
Wilayah Hukum Poltabes Semarang Tahun 2013 dengan Menggunakan Metode
Clustering. Tujuan dari penelitian tersebut ialah membuat suatu sistem informasi
berbasis web yang dapat mencatat dan memberikan informasi mengenai tindak
kriminal di Kota Semarang dengan metode Cluster dilakukan pengelompokan untuk
menentukan tingkat kerawanan suatu daerah. Pengelompokan diambil berdasarkan
kerapatan/ density TKP dari tindak kejahatan yang terjadi. Tingkat kerawanan
dibedakan menjadi 4 kategori yaitu aman, cukup rawan, rawan dan sangat rawan.
Atribut yang dianalisis adalah mengenai kaitan antara kepadatan penduduk, kinerja
polsek dan angka kemiskinan dengan kerawanan kriminalitas. Fungsi ini yang
kemudian digunakan untuk memetakan daerah kerawanan di Kota Semarang

(Hilman, 2015).

Kriteria-kriteria yang dianalisis sebagai  penyebab  tingginya tingkat
kerawanan tindak kriminal yaitu kepadatan penduduk, angka kemiskinan, kinerja
polsek, dan angka tindak kejahatan. Banyaknya aspek yang harus dianalisis tersebut
maka akan digunakan metode Simple Additive Weighting dan kemudian hasilnya
akan dibandingkan dengan metode Fuzzy Simple Additive Weighting dalam

penentuan daerah rawan kriminalitas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diangkat rumusan

masalah yaitu bagaimana mengembangkan Aplikasi Daerah Rawan Kriminalitas di
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Kota Semarang dengan metode Simple Additive Weighting dan Fuzzy Simple

Additive Weighting.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah Aplikasi Daerah Rawan

Kriminalitas di Kota Semarang dengan metode Simple Additive Weighting dan Fuzzy

Simple Additive Weighting.

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Aplikasi yang dibangun mampu memberikan informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat mengenai daerah rawan kriminalitas khususnya daerah Semarang
dengan metode SAW dan Fuzzy SAW.

2. Solusi alternatif bagi pemerintah dan pihak kepolisian dalam mengetahui tempat
yang paling tepat dalam penanganan daerah-daerah yang rawan tindak kriminal.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembuatan Aplikasi Daerah Rawan Kriminalitas di Kota

Semarang adalah :

I.

Jenis data tindak kejahatan yang akan diolah yaitu jenis kejahatan konvensional
diantaranya data pencurian, pembunuhan, perkosaan, penipuan, penculikan,
penganiayaan, data perjudian, dan data kejahatan konvensional lainnya.
Penentuan daerah rawan kriminalitas ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria
yaitu kepadatan penduduk, angka kemiskinan, kinerja polsek, dan angka tindak
kejahatan.

Aplikasi daerah rawan kriminalitas yang akan dibangun berbasis web dengan
bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

Membagi daerah rawan kriminalitas untuk wilayah Semarang dengan empat kelas
kerawanan yaitu daerah tidak rawan kriminalitas, daerah cukup rawan
kriminalitas, daerah rawan kriminalitas, dan daerah sangat rawan kriminalitas.
Tempat observasi pada Polrestabes Semarang dan juga dari Badan Pusat Statistik
Semarang.

Identifikasi daerah rawan kriminalitas menggunakan metode Simple Additive

Weighting dan Fuzzy Simple Additive Weighting



7. Model proses perangkat lunak yang digunakan dalam pembangunan sistem

adalah prototipe

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan Tugas Akhir

ini terdiri atas 5 bab, yaitu: pendahuluan, landasan teori, analisis dan perancangan,

implementasi dan pengujian, serta penutup.
BABI PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penulisan, ruang lingkup masalah, serta sistematika penulisan.
BABII LANDASAN TEORI

Bab ini berisi dasar teori yang berhubungan dengan topik tugas akhir. Dasar
teori yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini meliputi konsep dasar
yang mendukung pengembangan program, konsep rekayasa perangkat lunak,

serta penjelasan tentang kriminalitas.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai tahapan analisis kebutuhan sistem, perancangan
sistem, hal-hal yang berhubungan dengan pengembangan perangkat lunak, serta

hasil yang diperoleh dari tahap analisis dan perancangan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil dari pembahsan dari penelitian yang telah dilakukan..
BABYV PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil berkaitan dengan sistem yang

dibangun serta saran yang berguna untuk pengembangan lebih lanjut.



